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1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara berkembang yang memiliki banyak
kegiatan perekonomian yang besar. Jumlah penduduk Indonesia saat ini
adalah 276.214.077 berdasarkan proyeksi data terbaru PBB. PBB
memperkirakan 1 Juli 2021 populasi di 276.361.783 (World Population
Review, 2021). Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2018), sebanyak
127,07 juta jiwa bekerja pada sektor formal maupun sektor informal dimana
sebanyak 58,22% bekerja pada sektor informal (Pusdatin Kemenkes, 2018).

Sektor informal merupakan sektor yang banyak memerlukan tenaga
kerja dalam melakukan kegiatan perekonomian, diantaranya adalah buruh
atau kuli.Kuli adalah orang yang bekerja dengan memanfaatkan kekuatan
fisiknya. Sementara kuli panggul adalah pekerja yang bekerja dengan
menjual jasa mengangkut barang/material dari satu tempat ke tempat lain.
Pada umumnya pekerja tersebut menggunakan tubuh sebagai alat angkut
seperti  memikul, menjinjing, maupun, memanggul. Kuli Panggul
merupakan pekerja yang perlu mendapatkan perhatian karena proses kerja
yang mereka lakukan banyak mengandung resiko terhadap kesehatan.
(Cahyani, 2010). Biasanya banyak terdapat didaerah yang dekat dengan
kegiatan ekonomi seperti pasar, pelabuhan maupun sarana lainnya (Amelia,
2015).

Beban kerja dominan pada kuli panggul adalah beban kerja fisik
sementara aktivitas utama yang dilakukan yakni berfokus pada manual
handling serta postur kerja. Ergonomi adalah suatu studi yang mempelajari
aspek-aspek perilaku manusia yang berkaitan dengan pekerjaan (Palilingan,
2013). Prinsip ergonomi dalam bekerja bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan fisik dan mental, khususnya mencegah munculnya cedera dan
penyakit akibat kerja. Apabila prinsip ergonomi tidak terlaksana maka akan

menimbulkan permasalahan seperti keluhan muskuloskeletal, kelelahan,
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stress kerja, dan hal lain yang mengarah kepada penurunan kualitas hidup
(Tarwaka, 2014).

Keluhan kuli panggul disebabkan oleh beberapa faktor seperti faktor
beban kerja, masa kerja, kelelahan kerja, usia dan postur kerja. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan Dewi, dkk (2019) Lama kerja para buruh angkut
yang ada di Pasar Balai Tangah lebih dari 8 jam sebanyak 62,5% dari
jumlah responden (Dewi et.al, 2019). Sementara untuk masa kerja adalah
jangka waktu seseorang mulai dari hari pertama hingga bekerja. Masa kerja
merupakan faktor yang dipertimbangkan dalam bekerja karena pekerja
yang terlalu lama akan meningkatkan resiko terhadap keluhan penderita
(Sulung & Mutia, 2016).

Pada saat melakukan pekerjaan mengangkut beban, kuli panggul
umumnya menggunakan bahu. Bahu merupakan bagian dari anggota gerak
yang melekat ketruncus/ badan. Tulang-tulang pada bahu meliputi scapula,
clavicula, dan ujung proximal humerus.Bahu memiliki beberapa ruang
gerak, yang dikenal dengan Range of Motion (ROM). Rentang normal
gerakan aktif bahu telah ditentukan oleh American Academy of Orthopedic
Surgeons (AAOS) adalah 180° untuk fleksi, besar sudut gerakan ekstensi
60°, gerakan abduksi sebesar 180°, rotasi medial sebesar 70° dan 90° rotasi
eksternal. Apabila otot menerima beban statis secara berulang dan dalam
waktu yang lama, akan dapat menyebabkan keluhan berupa kerusakan pada
sendi, ligamen, dan tendon. (Grandjean, 1993; Lemasters, 1996 dalam
Tawarka, 2014). Kerusakan ini bisa menyebabkan pergerakan bahu
memburuk karena berberapa alasan seperti faktor usia, hilangnya masa
tulang dan otot, kurangnya olahraga, cedera dan patologi (Antoniadou et.al,
2020).

Dengan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi gerak sendi pada
bahu, maka peneliti tertarik untuk melakukan kajian mengenai hubungan
masa kerja dengan ROM pada sendi bahu pekerja kuli panggul di

Palembang.
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1.2 Rumusan Penelitian

Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah diatas, maka

dilakukanlah penelitian untuk melihat apakah terdapat hubungan masa

kerja dengan perubahan ROM pada sendi bahu pekerja Kuli Panggul.

1.3 Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Mengetahui apakah terdapat hubungan masa kerja dengan

perubahan ROM pada sendi bahu pekerja Kuli Panggul.

2. Tujuan Khusus

a. Mengidentifikasi masa kerja pada pekerja Kuli Panggul.

b. Mengidentifikasi apakah terdapat perubahan ROM pada sendi bahu

Kuli Panggul.

c. Menganalisa hubungan masa kerja dengan perubahan ROM pada

sendi bahu pekerja Kuli Panggul.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis

a.

Dapat dijadikan sebagai tambahan informasi bagi mahasiswa
Kedokteran.
Dapat menjadi bahan dasar untuk penelitian lebih lanjut bagi

mahasiswa ataupun mahasiswi mengenai penelitian ini.

2. Manfaat Praktis

a.

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi
mengenai masa kerja pada kuli angkut yang dapat mempengaruhi
pada range of motion pada seseorang.

Penelitian ini diharapakan mampu menjadi pertimbangan
pemerintah untuk memberikan kesejahteraan dan jaminan

kesehatan pada pekerja kuli.
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1.5 Keaslian Penelitian

Keaslian penelitian pada penelitian ini dapat di lihat pada tabel 1.1.

Tabel 1.1. Keaslian Penelitian

Nama Judul Penelitian Desain Penelitian Hasil
Rikiandras Perbedaan Range Quasy-experimental Terdapat perbedaan ROM
wida dan of Motion dengan desain post articulatio humeri dan cubiti
Andar, Articluatio humeri tes only. antara lansia yang berenang
2018 dan Cubiti antar dan yang tidak berenang.
lansia yang Nilai maksimum  yang
berenang dan tidak didapatkan pada abduksi
berenang. articuatio  humeri  kanan

sebesar 186°, pada abduksi
articulatio humeri Kiri
sebesar 189°. Pada fleksi
articulatio humeri sebesar
181°.

Case et.al, Acute changes in Cohort prospective
2015 glenohumeral
range-of-motion

following in-
season minor
league pitching
starts.

Pitcher awal menunjukkan
perubahan dinamis dalam
ROM glenohumeral setelah
penampilan di musim dengan
peningkatan ER dan IR
berkurang, dan pemeliharaan
TAM. Pada perubahan ROM
glenchumeral setelah
pitching telah dihasilkan
hasil yang heterogen. Studi
kami mendukung kebutuhan
untuk menilai faktor yang
terkait dengan perkembangan
patologisProfii ROM yang
terkait dengan cedera pada
pitcher.

Schoenfeld Range of Motion Cross sectional
, BJ., & Adaptations in

Grgic, J. Powerlifters.

2020

Hasil yang di teliti secara

umum menunjukan
penurunan sudut ROM sendi
Gnelohumeral. Namun

terdapat peningkatan pada
gerak  hamstring  setelah
dilakukan pelatihan yang
terfokus pada bench press,
back squat dan deadlift .
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